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ABSTRAK

Analisis Biaya Volume Laba dalam Keondisi Ketidakpastian
untuk Perencanaan Laha Jangka Pendek
Studi Kasus pada Perusahaan Konblok "Darma Karya Bakti”

R.Kurniawan Santesa
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2000

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume penjualan pada saat
mencapai titik impas dan volume penjualan dengan memperhitungkan laba yang
diharapkan tahun 1999,

Penelitian imi merupakan studi kasus pada Perusahaan Konblok *Darma Karya
Bakti” Sleman, yang dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober
1999. Untuk mendapatkan data digunakan teknik dokumentasi, wawancara dan
observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis biaya volume laba
pendekatan  probabilistik. Ada pun langkah penyelessiannya adalah : 1)
Menggolongkan data biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. 2) Menghitung
penjualan pada keadaan impas. 3) Menentukan besamya mean dan deviasi standar
penjualan. 4) Menghitung probabilitas tercapainya tingkat penjualan minimal impas
tahun 1999. 5) Menghitung besarnya probabilitas penjualan pada laba yang
diharapkan tahun 1999.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada tahun 1999 probabilitas penjualan
minimal impas adalah 98,61% dengan tingkat penjualan minimal sebesar 2.494,83
m’ dan probabilitas penjualan untuk mencapai laba vang diharapkan tahun 1999
sebesar Rp.10.500.000,00 dengan tingkat penjualan sebesar 5.077,22 m%.



ABSTRACT

Cost-Volume-Profit Analysis Under Condition of Uncertainty
For Short-Term Profit Planning
Case Study at "Darma Karya Bakti” Conbloc Company

R.Xurniawan Santosa
Sanata Dharma University
Yozyakarta 2000

The objective of this research was to find out the volume of sales in the break
even point and the volume of sales in the expected profit in 1999,

The research was a case study at “Darma Karya Bakti” Conbloc Company
Sleman It was carried out from September until October 1999. The data was
collected by interview, documentation, and observation. The data was analized by
cost —volume- profit analysis with probability approach. Some steps to analyze the
data were : 1). Classifying the expenses data into fixed and variable costs,
2). Calculating a break even selling circumstance. 3). Determining a selling mean
and standard deviation. 4). Calculating the probabilities of a break even selling
circumstance. 5). Calculating the probabilities of an expected profit for the year
1999

The result of the analysis showed that in 1999, the probability of a break even
minimal selling is 98,61% or 2.494,83 m’ and probability of the expected profit is
Rp.10.500.000,00 or 5.077,22 m* .
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang
akan datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang Oleh karena itu, adalah
tugas manajemen untuk merencanakan masa depan perusahaan, agar sedapat mungkin
semua kemungkinan dan kesempatan di masa yang skan datang telah diéadari dan
telah direncanakan cara menghadapinya sejak sekarang,

Keuntungan atau laba merupakan salah satu tujuan yang hendak di capai oleh
suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen perlu melakukan
strategi perencanaan laba secara tepat. Laba perusahaan adalah merupakan selisih
antara penghasilan dengan semua biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan dalam
satu periode akuntansi (Supriyono,1989:331). Oleh karena itu perencanaan laba untuk
periode akuntansi tertentu akan berhubungan dengan perencanasn penghasilan
penjualan dan atas biaya pada periode akuntansi yang bersangkutan  Dalam
perencanaan laba jangka pendek, hubungan antara biaya, volume, dan laba memegang
peranan yang sangat penting, sehingga dalam pemilihan alternatif tindakan dan
perumusan kebijakan untuk masa yang akan datang, manajemen memerlukan

informasi untuk menilai berbagai macam kemungkinan yang berakibat terhadap laba

yang akan datang.



Analisis biaya-volume-laba merupakan suatu alat analisis yang memberi
manajemen informasi penting tentang hubungan antara variabel-variabel biaya baik
biagya tetap maupun biaya variabel, volume penjualan dan harga jual produk serta
komposisi produk yang dapat memberi informasi untuk digunakan sebagai alat
perencanaan laba bagi perusahaan pada berbagai tingkatan kegiatan. Dengan analisis
biaya volume laba dapat membantu manajemen dalam menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi pencapaian laba di masa yang akan datang.

B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan permasalahan pada pengaruh
ketidakpastian volume penjualan konblok terhadap analisis biaya volume laba dengan
menerapkan pendekatan model distribusi probabilitas normal.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Berapakah probabilitas tercapainya tingkat penjualan minimal mencapai impas
pada tahun 1999 ?

2. Berapakah probabilitas tercapainya tingkat penjualan minimal mencapai laba
yang diharapkan pada tahun 1999 ?

D. Tujuan Peneclitian

1. Untuk mengetahui besarnya probabilitas tercapainya tingkat penjualan minimal
mencapai impas pada tahun 1999

2. Untuk mengetahui besarmya probabilitas tingkat penjualan minimal mencapai

laba yang diharapkan pada tahun 1999.



E. Manfaat Penclitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bag Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan
dalam menentukan kebijakan terutama dalam menentukan tingkat aktivitas yang
sesuai dengan target laba.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian int dapat menambah referensi kepustakaan dan memberikan masukan
bagi penelitian yang berhubungan dengan perencanaan laba
3. Bagi Penulis
Penelitian ini bagi penulis sangat berguna sebagai sarana untuk menerapkan teori
yang diperoleh selama di bangku kulizh dan menambah wawasan pada objek
yang sesungguhnya di lapangan.
F. Sistematika Penyajian
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penyajian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori dasar vang ada kaitannya
dengan permasalahan yang akan digunakan di dalam mengolah data yang

diperoleh dari perusahaan.



BAB I

BAB IV

BAB V

BAB VI

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari, variabel
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang sejarah perusahaan, struktur
organisasi , personalia, produksi, dan pemasaran.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang data-data yang diperoleh dari

perusahaan dan analisis data serta pembahasan yang dilakukan oleh

penulis.
PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dalam bab ini penulis akan

membuat suatu kesimpulan, keterbatasan dan saran yang dirasa penting

bagi»pemsahaan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya dapat dirumuskan sebagai pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk tujuan
tertentu (Mulyadi,1991:9).
2. Penggolongan Biaya Berdasar Perilakun Biaya
Biaya dapat digolongkan dengan berbagai macam cara Umumnya
penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan
penggolongan tersebut.
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat

digolongkan menjadi 3, yaitu : (Mulyadi, 1991: 507)

a Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar perubaban
volume "kegiatan tertentu. Biaya tetap per satuan berubah dengan adanya
perubahan volume kegiatan.

b. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan Biaya variabel per unit konstan (tetap) dengan
adanya perubahan volume kegiatan.

c. Biaya semivariabel adalah biaya yang memiliki unsur biaya tetap dan biaya

variabel didalamnya.



3. Mctode Pemisahan Biaya Semivariabel
Dalam menganalisis impas, semua biaya yang telah dikeluarkan harus dapat
dipisahkan ke dalam elemen-elemen biaya tetap dan biaya variabel. Ada tiga
metode yang dilakukan untuk pemisahan biaya semivariabel, yaitu : (Mulyadi,
1991 : 514)
a. Metode Titik Tertinggi dan Terendah
Metode ini memisahkan biaya variabel dan biaya tetap dalam periode
tertentu dengan mendasarkan suatu biaya pada tingkat kegiatan yang paling
tinggi dibandingkan dengan biaya tersebut pada tingkat kegiatan terendah di
masa lalu. Selisih biaya yang dihitung merupakan unsur biaya variabel dalam
biaya tersebut. Sedangkan untuk menentukan unsur biaya tetap dapat dihitung
dari biaya pada tingkat kegiatan yang paling tinggi atan dari biaya pada tingkat
kegiatan terendah.
b. Metode Biaya Berjaga
Metode ini mencoba menghitung berapa biaya yang harus tetap
dikeluarkan andaikata perusahaan ditutup untuk sementara waktu, jadi
produknya sama dengan nol. Biaya ini disebut biaya berjaga, dan biaya berjaga
ini merupakan bagian yang tetap. Perbedaan antara biaya yang dikeluarkan
gelama produksi berjalan dengan biaya berjaga merupakan biaya variabel.
¢. Metode Persamaan Kuadrat
Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume
kegiatan berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan garis regresi

v=at+bx, dimana v merupakan variabel tidak bebas, yaitu variabsl yang
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perubahannya diténtukan oleh perubahan pada variabel x yang merupakan
variabel bebas. Variabel y menunjukkan biaya, sedang variabel x menunjukkan
volume kegiatan.

Dalam persamaan tersebut a menunjukkan unsur biaya tetap dalam y

gedangkan b menunjukkan unsur biaya variabel. Rumus perhitungan a dan b

adalah sebagat berikut :
BLXy-2X2Y
b:
ny xX-(Zx)?
Ty-bZX x
a:
n

B. Analisis Biaya Volume Laba

Analisis biaya volume laba adalah snalisis yang berkaitan dengan penentuan
volume penjualan dan komposisi produk yang diperlukan untuk mencapai laba yang
diinginkan dengan menggunakan sumber daya yang dimliki. Analisis biaya volume
laba ini mempakan alat analitis yang memberi manajemen informasi penting tentang

hubungan antara volume penjualan, biaya, laba dan komposisi produk.

1. Analisis Impas

Salah satu bentuk analisis hubungan biaya, volume dan laba adalah analisis
impas (break ever). Impas adalah suatu keadaan dimana perusahaan tidak
memperoleh laba tetapi juga tidak menderita kerugian. Dengan analisis impas akan
diperoleh informasi mengenai tingkat pemjualan minmimal yang harus dicapai

perusahaan agar perusahaan tidak mendapat kerugian.



a Anggapan-Anggapan Dasar Dalam Analisis Impas

Anggapan-anggapan dasar yang digunakan dalam analisis impas adalah

sebagai berikut : (Mulyadi, 1993: 259)

1. Variabilitas biaya dianggap akan mendekati pola perilaku yang diramalkan.
Biaya tetap akan selalu konstan dalam kisar volume yang dipakai dalam
perhitungan impas, sedangkan biaya variabel berubah sebanding dengan
perubzhan volume penjualan.

2. Harga jual produk dianggap tidak berubah - ubah pada berbagai tingkat
kegiatan

3. Kapasitas produksi pabrik dianggap secara relatif konstan.

4. Harga faktor-faktor produksi dianggap tidak berubah.

5. Efisiensi produksi dianggap tidak berubah. '

6. Perubahan jumlah persediaan awal dan akhir dianggap tidak signifikan.

7. Komposisi produk yang akan dijual dianggap tidak berubah.

b. Teknik Perhitungan Impas

Dalam perhitungan analisis impas dapat dilakukan melalui dua pendekatan,

yaitu dengan teknik persamaan dan pendekatan grafis.

1. Pendekatan dengan teknik persamaan
Perhitungan impas dengan menggunakan pendekatan teknik persamaan
dapat dilakukan dengan dua cara :

a Afas dasar unit.

a
X =

P-b



b. Atas dasar penjualan dalam rupiah

a

PX =
1-b/p

Dimana :

X : Volume penjualan

a: Biayatetap

P : Hargajual per unit

b : Biaya variabel per unit

P — b : Laba kontribusi per unit
1 - b/p : Ratio laba kontribusi
2. Pendekatan Dengan Grafik

Perhitungan impas dapat dilakukan juga dengan menentukan titik pertemuan
antara garis pendapatan penjualan dengan garis biaya dalam suatu grafik
Titik pertemuan antara garis pendapatan penjualan dengan garis biaya
merupakan titik impas. Pendekatan secara grafik dapat digambarkan seperti
berikut :
Pendapatan dan biaya Garis pendapatan penj uﬂm

T %}/Gaﬁs total biaya

i <= Titik impas
7

Garis biaya tetap

p Volume penjualan

Gambar I1.1: Grafik Impas
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Rumus impas tidak hanya dipakai untuk menentukan besarnya tingkat
penjualan dalam impas, namun yang lebth penting , rumus tersebut dapat digunakan
untuk perencanaan laba dengan cara menentukan tingkat penjualan pada laba yang
diharapkan perusahaan. Rumus yang digunakan adalah : (Supriyono, 1989 : 156)

ati

P-b
Dimana :

i adalah tingkat laba yang diharapkan
C. Analisis Biaya Volume Laba dalam Kondisi Ketidakpastian

Analisis biaya volume laba yang dikemukakan diatas tidak memasukkan faktor
ketidakpastian masa depan, di mana semua variabelnya dianggap dapat ditentukan
secara pasti. Masa depan mengandung ketidakpastian sehingga sifatnya probabilistik.
Oleh karena itu, analisis biaya volume laba sebagai dasar penyusunan anggaran laba
masa depan perlu memperhitungkan ketidakpastian agar analisis ini dapat
memberikan informasi yang lebih teliti. Anggaran laba yang memperhitungkan

ketidakpastian m-asa depan tersebut dinamakan anggaran laba probabilistik.

1. Penyusunan Anggaran Laba Probabilistik

Pada dasamya anggaran laba probabilistik memandang bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi analisis biaya volume laba sifatnya probabilistik atau
mengandung ketidakpastian. Faktor-faktor tersebut adalah volume penjualan,
harga jual per umit, biaya vanabel per unit dan total biaya tetap. Dalam jangka
pendek diantara faktor-faktor tersebut yang paling besar kemungkinannya

menghadapi kondisi ketidakpastian adalah volume penjualan, sedangkan biaya
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tetap, biaya variabel dan harga jual relatif tidak mengalami perubahan karena
kapasitas produksi dalam jangka pendek adalah tetap.

Volume penjualan yang diharapkan pada masa yang akan datang adalah
salah satu faktor penting untuk pembuatan keputusan. Ketidakpastian volume
penjualan yang diharapkan pada dasarnya merupakan probabilitas penjualan setiap
jenis produk. Atas dasar ketidakpastian, volume penjualan masa yang akan datang
diperlakukan sebagai variabel random (random variable). Suatu variabel random
dapat diartikan sebagai suatu kuantitas yang tidak diketahwi sehingga keputusan
yvang terbaik untuk menentukan volume penjualan adalah berdasarkan nilai
variabel random volume penjualan setiap jenis produk yang terletak pada berbagai
kemungkinan nilai.

Dalam penyusunan anggaran laba probabilistik dapat digunakan dua macam
model sebagai berikut :

a  Model pohon probabilitas.
Model pohon probabilitas mendasarkan pada pemikiran bahwa probabilitas
faltor-faktor yang mempengaruhi laba dapat ditentukan ke dalam tiga
peringkat yaitu : pesimistik, paling mungkin dan optimistik.

b. Model distribusi bersinambung.
Mode!l distribusi bersinambung mendasarkan analisisnya pada distribusi
probabilitas normal.

Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan model distribusi
bersinambung. Model ini dapat memberikan informasi kepada manajemen

mengenai probabilitas pencapaian laba pada berbagai tingkatan kegiatan tertentu.
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Selain i, model ni mempunyai dua macam keunggulan lain, yaitu :
(1) perhitungannya sederhana karena dapat digunakan tabel-tabel statistik,
(2) distribusi bersinambung memberikan gambaran distribusi yang lebih realistik
mengenai aspek kondisi ketidakpastian.
D.Menentukan Probabilitas dalam Kejadian yang Berdistribusi Normal
Distribusi normal merupakan model distribusi probabilitas untuk variabel
random Kontinyu. Distribusi ini jika digambarkan membentuk kurva normal. Kurva

normal memailiki bentuk seperti lonceng dan simetris ( lihat gambar I1.2 ).

——pie—»
05 i 05
it
Gambar 11 2 Kurva Normal

Probabilitas yang memiliki distribusi normal ditentukan dengan menghitung
luas daerah yang terletak dalam range tertentu di bawah kurva normal. Agar kita
dapat menggunakan tabe! kurva normal, distribusi probabilitas yang kita hadapi harus
diubah lebih dulu menjadi distribusi probabilitas normal standar. Distribusi
probabilitas normal standar adalah sebuah distribusi normal dengan nilai rata-rata
sebesar nol dan vang memiliki deviasi standar sebesar satu. Untuk mengubah
distribusi probabilitas normal menjadi distribusi probabilitas normal standar

digunakan persamaan sebagai berikut :
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Di mana :
1. : Nilai event yang diteliti.
1t : Rata-rata distribusi normal event tersebut.
o : Deviasi standar distribusi probabilitas normal.
Z : Jarak nilai X dari yang dihitung dengan satuan.
Selanjutnya, besarmya probabilitas untuk nilai-nilai Z tertentu (dari hasil
perhitungan) dapat dicari pada tabel area kurva normal. (pada lampiranl).

. Penerapan Distribusi Normal dalam Perencanaan Laba pada Kondisi

Ketidakpastian

Penerapan distribusi normal dalam analisis biaya volume laba didasarkan pada
anggapan bahwa faktor-faktor yang menentukan laba terutama volume penjualan
mengandung ketidakpastian sehingga diperiakukan sebagai variabel random.
Suprivono, 1989 :218).
1. Penentuan mean dan devisi standar

Untuk menentukan mean dan deviasi standar dapat didasarkan pada dua
pendekatan sebagai berikut :
" a Digunakan data historis
Pemakaian data historis untuk penentuan besarnya mean dan deviasi standar

masa yang akan datang mendasarkan anggapan bahwa kondisi masa yang akan
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datang sama dengan masa laln. Rumus untuk menentukan mean dan deviasi

standar adalah sebagai berikut :

Rumus taksiran mean :

_ TiYi
n

U

Rumus taksiran deviast standar :

n-1

Di mana :
i : Mean volume penjualan yang diharapkan
Y : Volume penjualan
n : Banyaknya observasi yang digunakan.
o : Deviasi standar
Y : Rata-rata volume penjualan

b. Digunakan pertimbangan subjektif
Taksiran probabilitas subjektif int ditentukan oleh manajemen atau pembuat
keputusan atas dasar pengalaman dan pengetahuannya
2. Penentuan Laba yang diharapkan

Untuk menentukan laba yang diharapkan dapat dihitung dengan rumus :

E(n)=(n)(p-b)-(a)



Di mana :

a : Total biaya tetap.

b : Biaya variabel per unit.

P : Harga jual per unit.

1 : Mean kuantitas penjualan.

E(n) : Laba yang diharapkan pada kuantitas penjualan sebesar mean.

3. Penentuan probabilitas penjualan minimal mencapai impas

Untuk menentukan probabilitas penjualan minimal mencapai impas, harus
dihitung luasnya daerah kurva normal pada kondisi minimal impas. Perhitungan
luasnya daerah kurva normal imi dengan cara mengukur deviasi standar Z (oz)
yang mengukur luasnya suatu daerah kurva normal dari mean.
Cara pengukuran deviasi standar z dari mean dapat digunakan dua macam
pendekatan yaitu :
a. Pendekatan kuantitas penjualan

a+n*

p-b
oz=

c
b. Pendekatan rupiah laba

7*-E (%)
oz=

Ox
Deviasi standar laba dapat dihitung dengan mumus :

og= c{p-b)
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Keterangan :
oz : Deviasi standar luasnya daerah kurva normal yang dihitung
a : Total biaya tetap.
b : Biaya variabel per unit.
P : Hargajual per unit.
it : Mean kuantitas penjualan.
¢  : Deviasi standar dalam kuantitas.
n* : Batas laba yang dihitung probabilitasnya
on : Deviasistandar laba.
E(n) : Laba diharapkan pada kuantitas penjualan sebesar mean.

Contoh : Manajemen punc‘ak PT »Citra Nusa” ingin memperoleh informasi
kemungkinan pencapaian laba pada berbagai tingkatan kegiatan tertentu.
Taksiran kegiatan bulan Desember 1990 adalah sebagai berikut :

Harga jual per unit {p) = Rp 120,00

Biaya variabel per unit (b) = Rp 80,00

Total biaya tetap (a) = Rp 400.000,00
Mean penjualan (J1) = 11.000 unit
Deviasi standar (o) = 2.000 unit

Diminta :
1. Menghitung laba yang diharapkan pada mean atau E ().

2. Menghitung probabilitas penjualan minimal mencapai impas.
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3. Menghitung probabilitas penjualan pada laba perusahaan sebesar
Rp 60.000,00 atau lebih.
Penyelesaian :
1. Menghitung laba yang diharapkan pada mean :
E(n) =(n)(p-b)-(a)

11.000 (Rp 120,00 — Rp 80,00) — Rp 400.000,00

11.000 (Rp 40,00) — Rp 400.000,00
= Rp 440.000,00 — Rp 400.000,00
= Rp 40.000,00

2. Menghitung probabilitas penjualan minimal mencapai impas, dengan

pendekatan kuantitas penjualan :
atn*
i
p-b
oz=
o
Rp.400.000,00 + Rp 0,00
- 11.000
Rp 40,00
oz=
2.000

10.000 - 11.000

oz=
2.000

cz= -0,5
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Tanda minus (-) atau plus (+) besamya deviasi standar menunjukkan apakah
titik batas tersebut berada di sebelah kiri atau kanan mean suatu kurva
normal.

Lihat gambar :

aaeacanees
,l nanmEy
sabsistoatassaied

N
[ |

B

Gambar IL3 : Probabilitas Iinpas
Luas daerah kurva normal pada Z = -0,5 adalah 0,1915 {dari tabel kurva
normal pada lampiran 1). Probabilitas penjualan minimal mencapai impas
adalah : 50% + 19,15% = 69,15%
. Probabilitas penjualan pada 1aba perusahaan sebesar Rp60.000,00atau lebih :

Besarnya Z untuk daerah antara mean dan titik laba Rp 60.000,00 dapat

dihitung sebagai berikut :
Rp 400.000,00 + Rp 60.000,00
- 11.000
Rp 40,00
GZ=

2000

11.500 -11.000

oz =
2000

il

0,25
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Luasnya daersh kurva normal pada Z = 0,25 adalah 9,87%. Probabilitas
penjualan pada laba perusahaan Rp 60.000.,00 atau lebih adalah sebesar :

50% - 9,87% =40,13%



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu suatu penelitian
terhadap objek tertentu yang populasinya terbatas sehingga kesimpulan yang diambil
berdasarkan penelitian ini hanya terbatas pada objek yang diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Perusahaan Konblok “Darma Karya Bakt”, Prujakan

Sleman.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Oktober tahun 1999.
C. Subjek dan Objek Penclitian
1. Subjek Penehtian
a Kepala bagian produksi
b. Kepala bagian penjualan
¢. Kepala bagian administrasi
2. Objek Penelitian
a Volume penjualan
b. Harga jual per unit

¢. Biaya produksi dan non produksi

20
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D. Data yang Dicari

L.

3.

4.

Gambaran umum perusahaan vang meliputi sejarah perusahaan, struktur
organisasi, personalia, produksi dan pemasaran.

Harga jual per meterpersegi tahun 1998

Biaya produksi dan non produksi tahun 1998

Volume penjualan tahun 1994-1998

E. Variabel Penclitian

1.

Variabel dari rumusan masalah pertama adalah probabilitas penjualan impas,
artinya peluang pencapatan tingkat penjualan pada keadaan impas. Probabilitas

penjualan impas ini diukur dari tingkat penjualan pada keadaan impas.

2. Variabel dari rumusan masalah kedua adalah probabilitas penjualan pada tingkat

laba yang diharapkan, artinya peluang pencapaian penjualan pada tingkat laba
yang diharapkan Probabilitas penjualan pada tingkat laba yang diharapkan ini

diukur dari tingkat penjualan pada saat mencapat laba sebesar yang diharapkan.

F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Dokumentasi
Yaitu suatu teknmk pengumpulan data dengan melihat dan menyalin catatan-
catatan perusahaan yang memuat data-data mengenai volume penjualan tahun

1994 sampai dengan tahun 1998, biaya produksi dan non produksi tahun 1998,

serta struktur organisasi.
Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab secara langsung pada

objek penelitian untuk memperoleh informasi mengenai sejarah perusahaan,
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struktur organisasi, produkst, personalia, dan pemasaran.
Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung terhadap

objek penelitian dengan maksud agar mendapat gambaran yang jelas mengenai

perusahaan tersebut.

G. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan metode analisis biaya

volume laba pendekatan probabilistik Untuk menjawab permasalahan di muka,

diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Mengelompokkan data yang dikumpulkan terutama mengenai jenis-jenis biaya
produksi dan non produksi yang ada di perusahaan dan menggolongkan ke dalam
biaya tetap dan biaya variabel.
Untuk menjawab permasalahan yang pertama, yaitu untuk mengetahui berapakah
besarnya probabilitas tercapainya tingkat penjualan minimal impas adalah :
a. Menghitung penjualan pada keadaan impas.
Perhitungan ini untuk mengetahui berapa volume penjualan agar perusahaan
tidak menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba. Rumus impas dalam

satuan produk yang terjual adalah sebagai berikut :




Keterangan :
X : Volume penjualan
a . Biayatetap
P : Harga jual per unit
b : Biaya variabel per unit
b. Menentukan besarnya mean penjualan (j1) dan deviasi standar (o ):

Rumus taksiran mean ¢
YiYi
M=
n

Rumus taksiran deviasi standar :

Keterangan :
it © Mean volume penjualan yang diharapkan
Y : Volume penjualan
n : Banyaknya observasi yang digunakan.
a : Deviasi standar
Y : Rata-rata volume penjualan
c. Selanjutnya untuk menentukan probabilitas penjualan minimal mencapai

impas harus dihitung luasnya daerah kurva normal pada kondisi minimal

impas. Perhitungan luasnya daerah kurva normal ini dengan cara mengukur



deviasi standar z (oz) yang mengukur luasnya suatu daerah kurva normal dari

mean. Cara pengukuran ini dapat digunakan dua macam pendekatan yaitu :

1. Pendekatan Kuantitas Penjualan

atn*

-p
p-b

Gz=
G

2. Pendekatan Rupiah Penjualan

n* -E (%)

cz=
Ox

Di mana :
E@=@E-b)-(a)
ox=ocp-b)
Keterangan :
oz : Deviasi standar luasnya daerah kurva normal yang dihitung
a : Total biaya tetap.
b : Biaya variabel per unit.
P : Harga jual per unit
[t : Mean volume penjualan.
o : Deviasi standar dalam kuantitas.
n* : Batas laba yang dihitung probabilitasnya.
on : Deviasi standar laba.

E(r) : Laba diharapkan pada kuantitas penjualan sebesar mean
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d. Setelah diketahui nilai oz, langkah selanjutnya adalah menentukan luasnya
daerah kurva normal vang dihitung dari mean. Daerah tersebut dapat
ditentukan dengan menggunakan tabel luas daerah kurva normal.

3. Untuk menjawab permasalahan yang kedua, yaitu untuk mengetahui berapakah
probabilitas tercapainya tingkat penjualan mencapai laba yang diharapkan
adalah:

a. Menghitung tingkat penjualan pada saat mencapai laba yang diharapkan.
Rumus yang digunakan adalah :

E(n)=(n)(p-b)-(a)
Keterangan :
a : Total biaya tetap.
b  : Biaya variabel per unit.
P : Harga jual per unit.
it : Mean volume penjualan.
E(n) : Laba diharapkan pada kuantitas penjualan.

b. Menentukan besamya deviasi standar z (oz) untuk daerah antara mean dan

titik laba sebesar yang diharapkan vyaitu dengan pendekatan kuantitas
penjualan :

a+n¥*

p-b

gz=
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Keterangan :
oz : Deviasi standar luasnya daerah kurva normal yang dihitung.
a : Total biaya tetap.
b : Biaya variabel per unit.
P . Hargajual per unit.
i : Mean volume penjualan.
¢ : Deviasistandar dalam kuantitas.
n* : Batas laba yang dihitung probabilitasnya.

c. Setelah diketahui nilai oz langkah selanjutnya adalah menentukan luasnya

daerah kurva normal yang dihitung dari mean. Daerah tersebut dapat

ditentukan dengan menggunakan tabel luas daerah kurva normal.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Pada awal tahun 1993 Bapak Nanang memulai usaha pembuatan konblok.
Perusahaan ini berbentuk perusahaan perseorangan dengan nama “Darma Karya
Bakti”, yang pimpinannya dipegang sendiri oleh Bapak Nanang yang dibantu oleh
beberapa orang karyawannya Usaha konblok imi berlokasi di jalan Kaliurang,
tepatnya di Desa Prujakan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta Tanah
tempat berdirinya perusahaan adalah tanah milik sendiri seluas 1200 m® dan

bangunannya berupa bangunan permanen. Adapun alasan perusahaan memilih lokasi

di tempat tersebut adalah :
1. Di daerah sekitar belum ada perusahaan sejenis
2. Lokasinya di tepi jalan besar sehingga mempermudah dalam pengangkutan, baik
pengangkutan bahan mentah maupun barang jadi.
3. Dalam mendapatkan sumber tenaga kerja perusshaan tidak banyak mengalami
kesulitan, karena para tenaga kerja berasal dari daerah sekitar lokasi perusahaan.
Setelah berjalan beberapa waktu perusahaan ini mulai dapat berkembang dan
mulai banyak permintaan dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan didukung oleh
mutu produksinya yang selalu dijaga kualitasnya.
B. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Perusahaan Konblok ’;Dax'ma Karya Bakti” adalah struktur

organisasi garis, dimana masing-masing bagian bertanggung jawab kepada atasannya
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Dipilihnya struktur organisasi garis dilandasi oleh karena bidang usaha yang
dijalankan belum begitu luas, sehingga pengawasan terhadap karyawan dapat
dilaksanakan secara langsung oleh pimpinan.
Bagan organisasi perusahaan konblok “Darma Karya Bakti” adalah sebagai
berikut :
STRUKTUR ORGANISASI

PERUSAHAAN KONBLOK”DARMA KARYA BAKTT”

Pimpinan
[ 1
Bagian Bagian Bagian
Administrasi Produksi Penjualan
Tukang Sopir dan
Kenek
Gambar IV.1
Struktur Organisasi Perusahaan

Uraian jabatan dari masing-masing bagian dalam bagan struktur organisasi
perusahaan adalah :
1. Pimpinan
Perusahaan Konblok ”Darma Karya Bakti” merupakan perusahaan perseorangan,
dimana pemilik juga merupakan pimpinan perusahaan sekaligus merangkap bagian

administrasi dan bagian penjualan. Adapun tugasnya adalah :
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a. Menentukan kebijakuanaan perusahaan dan mengambil keputusan.

b. Mengawasi jalannya proses produksi.

¢. Menerima, mengangkat dan memberhentikan karyawan.

Bagian Administrasi

Bagian administrasi bertugas melayani segala keperluan mengenai keuangan,
menghitung dan mencatat segala pengeluaran dan pemasukan dan mengurusi
pembayaran gaji dan upah karyawan.

Bagian Produksi

Bagian produksi bertugas dalam pelaksanaan proses produksi mulai dari pembelian

bahan baku, pemrosesan bahan mentah menjadi barang jadi dan mencatat hasil

produksi.

Bagian Penjualan

Bagian penjualan bertanggung jawab terhadap segala hal yang berhubungan dengan

penjualan, mulai dari kegiatan promosi, penyaluran sampai pengiriman barang
kepada konsumen.

Sopir dan Kenek

Sopir dan kenek bertugas dalam pengiriman barang kepada konsumen.

Tukang

Tukang bertugas melakukan proses produksi konblok.
Personalia

Sampai saat ini karyawan yang bekerja pada Perusahaan Konblok "Darma Karya

Bakti” sebanyak 11 orang Yang terdiri atas 1 orang pimpinan, 1 sopir, 2 orang

kenek, 6 orang tukang dan 1 orang penjaga malam.
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Pembagian jam kerja karyawan perusahaan konblok mulai bekerja pukul 07.30-
15.00 WIB dengan 6 hari kerja setiap minggu. Hari minggu dan hari besar tutup.
Jumlah hari kerja setiap bulannya rata-rata 25 hari.

Adapun sistem upah pada karyawan perusahaan ini dibedakan menjadi dua
macam yaitu gaji bulanan dan upah harian. Selain gaji yang diperoleh, karyawan juga
memperoleh tunjangan hari raya
. Produksi

Untuk kegiatan produksi dari bahan baku menjadi konblok dapat diuraikan
sebagai berikut :

1. Bahan baku
Di dalam memproduksi konblok agar diperoleh hasil dengan kualitas baik,
maka perlu diperhatikan mutu bahan yang digunakan. Adapun bahan Baku yahg
diperlukan dalam pembuatan konblok adalah semen, pasir dan air.
2. Komposisi penggunaan bahan baku
Komposisi penggunaan bahan baku untuk konblok adalah satu untuk semen
banding tiga untuk pasir.
3. Peralatan produksi
Dalam proses produksi pembuatan konblok menggunakan alat pres manual.
Alat ini berfungsi untuk mencetak dan memadatkan bahan baku yang telah
dicampur. Pada saat ini perusahaan memiliki 7 buah alat cetak. Proses produksi

konblok per harinya 4 meterpersegi per tukang.
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4. Proses Produkst
Di dalam memproduksi konblok, perusahaan memerlukan beberapa tahap

dalam menyelesaikan hasil produksinya.

Adapun tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini semua bahan yang akan digunakan dipersiapkan terlebih dahulu,
agar proses produksi selanjutnya dapat berjalan dengan lancar.

b. Tahap Pencampuran
Pada tahap ini semua bahan yang akan digunakan dicampur dengan komposisi
yang telah ditentukan. Pada tahap im harus diperhatikan cara pengadukannya
supaya hasilnya baik.

c. Tahap Pencetakan
Pencetakan merupakan proses pembuatan konblok yang paling penting, dimana
bahan-bahan yang telah dicampur, dimasukkan dalam alat pencetak kemudian
ditekan dengan alat pengepres pada tekanan tertentu.

d. Tahap Penganginan
Setelah proses pencetakan selesai, selanjutnya adalah penganginan selama satu
hari satu malam dan setiap pagi, siang dan sore disiram dengan air supaya
konblok menjadi lebih keras. Penganginan dilakukan di tempat terbuka yang

tidak terkena sinar matahari secara langsung. Setelah tiga hari konblok siap

untuk dijual.
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E. Pemasaran
Sebagai penghasil bahan bangunan khususnya konblok perusahaan ini
mempunyai daerash pemasaran yang luas, yaitu di daerash sekitar Sleman dan
Yogyakarta serta daerah-daerah lainnya Pembeli produk ini sebagian besar

pemborong bangunan, agen penjualan bahan bangunan dan sisanya adalah

masyarakat secara perorangan.

Di dalam mempertahankan keberadaan para pelanggan agar tidak lari dan beralih
ke perusahaan pesaing, perusahaan dalam hal ini selalu menjaga mutu dan kualitas
dari produk yang dihasilkan serta meningkatkan pelayanan kepada para pelanggan

gerta menetapkan harga yang bersaing dengan produk dari perusahaan pesaing,



BABY

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Pada bagian ini akan disajikan data penelitian tentang biaya produksi dan
volume penjualan pada Perusahaan Konblok ” Darma Karya Bakti” meliputi :
1. Biaya Produksi
Biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menunjang
kelancaran proses produksi yang terjadi selama satu periode tahun 1998 meliputi :
a. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahasn yang jumlah
totalnya tetap, tidak terpengaruh oleh perubahan volume kegiatan. Adapun
biaya-biaya yang ferjadi yang termasuk ke dalam elemen biaya tefap dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
1) Biaya Tenaga Kerja Tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung terdiri atas pimpinan, sopir dan penjaga
malam. Besarnya pengeluran biaya tenmaga kerja tidak langsung oleh
perusahaan adalah Rp. 4.590.000,00
2) Biaya Listrik
Pengeluaran biaya listrik digunakan sebagai penerangan yang besarnya
adalah Rp. 186.00,00
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3) Biaya Administrasi
Biaya administrasi merupakan biaya yang terjadi di bagian umum
perusahaan yaitu untuk pembelian nota, beras dan keperluan lainnya
Besarnya biaya administrasi adalah Rp. 3.487.000,00
4) Biaya Pemeliharaan
Biaya pemeliharaan meliputi pemeliharaan  kendaraan yang besarnya
Rp. 815.000,00
5) Biaya Penyusutan
Biaya penyusutan meliputi kendaraan dan bangunan yang besarnya
Rp. 1.066.000,00
Berdasarkan data diatas, maka jumlah total biaya tetap adalah :
Rp. 4.550.000 + Rp. 186.000 + Rp. 3.487.000 + Rp. 815.000 + Rp. 1.066.000
=Rp. 10.144.000,00
. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah merupakan suatu biaya yang jumlahnya berubah-
ubah sesuai dengan perubahan tingkat produksi yang ada dalam perusahaan
Adapun yang termasuk ke dalam elemen biaya variabel adalah sebagai berikut :
1) Biaya Bahan Baku
Perusahaan dalam memproduksi konblok telah menetapkan komposisi
pemakaian bahan baku. Adapun perusahaan dalam satu tahun menggunakan
1025 zak semen dan 128 rit pasir. Total pengeluaran biaya bahan baku

adalah Rp. 17.162.500,00



35

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi konblok
di perusahaan adalah upah fukang yang besarnya Rp 4000,00 per hari
Adapun pengeluaran perusahaan untuk biaya tenaga kerja langsung adalah
Rp 5.124.000,00
3) Biaya Penjualan
Biaya penjualan merupakan biaya yang digunakan untuk memperlancar
kegiatan penjualan perusahaan meliputi uang bensin, upah kenek dan komisi.
Adapun besarnya biaya penjualan yang dikeluarkan perusahaan adalah
Rp. 5.547.000,00
Berdasarkan data diatas, maka jumlah total biaya variabel adalah :
Rp.17.162.500 + Rp. 5.124.0000 + Rp. 5.547.000 = Rp. 27.833.500,00.
Produksi konblok tahun 1998 adalah sebanyak S122 m? sehingga biaya
variabel per meterpersegi adalah Rp. 27.833.500 / 5122 m® = Rp 5.434,10 yang
dibulatkan menjadi Rp 5.434,00 per meterpersegi.
1 Volume Penjualan
Seiring dengan pesatnya pembangunan di daerah Sleman dan Yogyakarta,
baik itu pembangunan prasarana jalan, gedung ataupun perumahan, menyebabkan
permintaan akan bahan bangunan khususnya konblok semakin meningkat. Untuk
itu pihak perusahaan berusaha sedapat mungkin memenuhi kebutuhan masyarakat
akan bahan bangunan konblok tersebut yaitu dengan cara meningkatkan volume
penjualan dari tahun ke tahun. Berikut ini volume penjualan dari tahun 1994

sampai dengan tahun 1998.
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Tabel V.1
Volume Penjualan Konblok
Periode Tabun 1994 s/d Tahun 1998

( dalam m? )

Tahun Volume Penjualan
1994 3186
1995 3742
1996 4517
1997 4932
1998 5122

B. Analisis Data
1. Menghitung penjualan pada keadaan impas
Untuk mengetahui volume penjualan minimal agar suatu usaha tidak
menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba, maka dilakukan analisis
impas, atas dasar unit. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut

Rumus impas dalam safuan produk :

10.144.000

9500-5434
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10.144.000

X =
4.066

X = 249483 m’
Keterangan :

X : Volume penjualan

a : Biaya tetap

P : Harga jual per unit

b : Biaya variabel per unit

2. Menentukan Mean dan Deviasi Standar Penjualan
Untuk menentukan besarnya mean dan deviasi standar volume penjualan

produk, didasarkan pada data historis. Data penjualan konblok yang
dikumpulkan adalah data selama periode 1994 sampai dengan 1998. Data
tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menghitung mean dan deviasi
standar volume penjualan konblok.

Adapun perhitungan untuk mengetahui mean penjualan konblok adalah

gebagai berikut :
LYi
u —_
n
21.499
"L =
5

p= 42998
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Keterangan :

i : Mean volume penjualan

Y : Volume penjualan

n : Banyaknya observasi yang digunakan

Rata - rata penjualan konblok adalah : 4.299,8 m’ yang di bulatkan menjadi
4300 m’. Selanjutnya untuk menentukan besarnya deviasi standar volume

penjualan konblok dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel V.2
Perhitungan Jumlah (Yi - Y)?
Deviasi Standar Penjualan
Periode Yi Y Yi- Y (Yi- YY)
1994 3186 4299.8 -1113,8 1240550,44
1995 3742 4299.8 -557.8 311140,84
1996 4517 42998 - 2172 47175,84
1997 4932 42998 632,2 399676,84
1998 5122 4299.8 8222 676012,84
Total 21499 0 2674556,8
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Adapun perhitungan untuk mengetahui standar deviasi penjualan konblok adalah

6=J[2:‘(Yi-&'_)71!
n-1

\{[2674556 ,s:l

o= | ——
4

c = 817,70

Standar deviasi penmjualan konblok adalah 817,70 yang dibulatkan menjadi

818 m’

Keterangan :
o . Dewviasi standar

Y : Volume penjualan
Y : Rata-rata volume penjualan
n : Banyaknya observasi yang digunakan
3. Menentukan probabilitas penjunalan minimal mencapai impas.
Untuk menentukan probabilitas penjualan munimal mencapat impas dapat

digunakan dua pendekatan, yaitu: pendekatan kuantitas pemjualan dan rupiah

laba.
1. Pendekatan kuantitas penjualan

atn*

-p
p-b

GzZ=

o



10.144.000 + 0
- 4.300
4.066
[o y A
818
249483 — 4.300
OZ~
818
-1.805,17
GZ =
818
oz = -2,20

2. Pendekatan rupiah laba

gz =

n* - E (n)

GCx

E(m)= p(P-b)-a

an

= 4.300 ( 4.066 ) — 10.144.000

il

17.483.800 — 10.144.000
7.339.800,00

o (P-b)

818 ( 4066 )

3.325.988,00

40
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0 - 7.339.800
GzZ=
3.325.988
cz= -220
Keterangan :

oz : Deviasistandar luasnya daerah kurva normal yang dihitung.
a : Total biaya tetap.

b : Biaya variabel per unit

P  : Harga jual per unit.

¢t . Mean kuantitas penjualan.

o : Deviasi standar dalam kuantitas.

#n* : Batas laba yang dihitung probabilitasnya

on : Deviasi standar laba

E(n) : Laba diharapkan pada kuantitas penjualan sebesar mean.

Luas daerah yang diukur tampak pada gambar sebagai berikut :

im
tm
s
e
iw
e
-
.
-
ie
tm
te
i w
te
»
te
)
- .

=

Volume penjualan

Gambar V.1 : Probabilitas Impas



Luas daerah kurva normal pada deviasi standar z (o z) = -2,20 adalah 0,4861
(dari tabel kurva normal pada lampiran 1). Jadi Probabilitas perusahaan
minimal mencapai impas adalah : 50 % + 48,61 % = 98,61 %
4. Menghitung Tingkat Penjualan pada Saat Mencapai Laba Yang Diharapkan.
Laba yang diharapkan perusahaan adalah sebesar : Rp.10.500.000,00 atan
lebih. Laba ini didasarkan pada perolehan pendapatan pada tahun yang lalu, yaitu
pendapatan penjualan konblok selama tahun 1998 dikurangi dengan total
pengeluaran biaya tahun 1998. Untuk menjawab permasalahan yang kedua, yaitu
untuk mengetahui berapakah probabilitas penjualan minimal mencapai laba
sebesar yang diharapkan, maka perlu dicari tingkat penjualan pada saat mencapai
laba sebesar Rp. 10.500.000,00.
a. Menghitung tingkat penjualan pada saat mencapai laba yang diharapkan.
Rumus yang digunakan adalah :
E(z) = {(n)(p-b)-(a)

10.500.000 = . ( 9.500 — 5.434 ) — 10.144.000

10.500.000 = 4.066 u—-10.144.000
4066 = 10.500.000 + 10.144.000
= 20.644.000 / 4.066
= 5.077,22 m?
Keterangan :

a : Total biaya tetap.

b : Biaya variabel per unit.
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P : Harga jual per unit.
1 : Mean volume penjualan.
E(rn) : Laba diharapkan pada kuantitas penjualan sebesar mean.
b. Menentukan besamya deviasi standar z (cz) untuk daerah antara mean dan

titik laba sebesar Rp. 10.500.000,00 dapat dihitung dengan menggunakan

pendekatan kuantitas penjualan :
a+tna*
B

p-b

oz=
c
10.144.000 + 10.500.000
-4.300
4.066
oz=
818

5.077,22 -4.300

818
777,22
818
= 0,95
Keterangan :

oz : Deviasistandar luasnya daerah kurva normal yang dihitung,
a : Total biaya tetap.

b : Biaya vanabel per unit.

P : Hargajual per unit.



44

g : Mean volume penjualan.
o : Deviasi standar dalam kuantitas.
n* : Batas laba yang dihitung probabilitasnya.

Luas daerah yang diukur tampak pada gambar sebagai berikut :

aaeREEaRdiRRRIRRRD

18 S.0‘77,.22 Volume penjualan
Gambar V.2 : Probabilitas Laba Yang Diharapkan
¢. Menentukan luasnya daerah kurva normal yang dihitung dari mean.
Luas daerah kurva normal pada oz = 0,95 adalah 0,3289 atau 32,89 % (lihat
tabel kurva normal pada lampiran 1). Jadi Probabilitas tercapainya laba

minimal sebesar Rp. 10.500.000,00 atan lebih adalah : 50 % — 32,89 % =
17,11 %.

C.Pembahasan

Jumlah laba yang diperoleh merupakan indikator keberhasilan bagi perusahaan
yang orientasinya mencari laba. Agar diperoleh laba sesuai yang dikehendaki,
perusahaan perlu menyusun perencanaan laba

Analisis biaya volume laba merupakan salah satu alat bagi manajemen untuk
menyusun perencanaan laba Salah satu bentuk analisis tersebut adalah analisis
impas, vyang bermanfaat untuk mengetahui jumlah minimum penjualan agar

perusghaan tidak menderita rugi. Analisis impas didasarkan pada asumsi-asumsi,
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yang jika salah satu asumsinya berubah, maka akan mempengaruhi posisi impas, dan
pada gilirannya perubahan tersebut akan mempengaruhi laba perusahaan.

_ Berdasarkan hasil analisis data pada kasus Perusahaan Konblok “Darma Karya
Bakti” di atas, diperoleh informasi penting bagi manajemen dalam rangka
perencanaan produktifitas dan target laba pada tahun 1999. Impas dapat dihitung
sebesar 2494.,83 meterpersegi dengan tingkat probabilitas sebesar 98,61 %. Angka
tersebut menunjukkan bahwa dalam tahun anggaran 1999, minimum penjualan
konblok yang harus dicapai adalah sebesar 2494.83 meterpersegi agar perﬁsahaan
tidak rugi. Untuk dapat memperoleh laba, maka perusahaan harus dapat menjual
konblok lebih dari 2.494,83 meterpersegi. Tingkat penjualan minimal untuk
mencapai laba yang diharapkan pada tshun 1999 sebesar Rp 10.500.000,00 atau
lebih adalah 5.077,22 meterpersegi dengan tingkat probabilitas penjualan 17,11 %.
Jadi untuk tahun 1999 dimana perusahaan mengharapkan laba sebesar
Rp 10.500.000,00 atan lebih, maka besarnya penjualan yang harus dicapai minimal
sebesar 5.077,22 meterpersegi dengan probabilitas sebesar 17,11 %. Mengingat
target laba yang akan dicapai perusshaan tingkat probabilitasnya kecil, maka
perusahaan harus dapat menyesuaikan target penjualannya dengan
mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin akan dialami sebagai akibat

ketidakpastian di masa yang akan datang



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab V, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Probabilitas penjualan minimal mencapai impas pada tshun 1999 adalah 98,61 %
dengan tingkat penjualan minimal sebesar 2.494,83 meterpersegi.

2. Probabilitas penjualan untuk mencapai laba yang diharapkan pada tahun 1999
sebesar Rp 10.500.000,00 atau lebih, adalah 17,11 % dengan tingkat penjualan
minimal sebesar 5.077,22 meterpersegi.

B. Keterbatasan
1. Hasil penelitian hanya dapat diterapkan di Perusahaan Konblok “"Darma Karya
Bakti” Sleman.
2. Penulis tidak dapat menelusur data proses perhitungan biaya dan sumber biaya

yang terjadi diperusahaan, tetapi semua data diperoleh dan Perusahaan Konblok

*Darma Karya Bakti” Sleman.

3. Dalam analisis biaya volume laba menggunakan berbagai macam dasar anggapan
antara lain : harga jual per unit tetap, biaya variabel per unit konstan, komposisi
produk tidak berubah. Jika dasar anggapan tersebut tidak terpenuhi karena faktor-
faktor tertentu yang telah berbeda dengan prediksi semula, maka analisis biaya

volume laba perlu digesuaikan dengan perubahan faktor-faktor tersebut.
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C. Saran
Untuk dapat mencapai laba yang diharapkan dengan tingkat probabilitas yang
kecil, maka penulis menyarankan agar pihak perusahaan harus berupaya untuk
meningkatkan volume penjualan konblok dengan cara meningkatkan usaha promosi
ataupun mencari rekanan baru. Disamping itu juga perlu adanya efisiensi biaya, oleh
karena laba suatu perusahaan ditentukan oleh selisih antara jumlah penerimaan dan
pengeluaran biaya Untuk itu perusahaan harus memanfaastkan semua sumber daya

yang ada dengan maksimal.
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Lampiran 2
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PEDOMAN WAWANCARA

. >ejarah Perkembangan Perusahaan

Kapan perusahaan mulai berdiri dan dimana lokasinya ?

Siapakah pendin perusahaan ?

Apa yang menjadi pertimbangan memilih lokasi perusahaan di tempat tersebut ?
Bagaimana perkembangan usaha selanjutnya ?

. Struktur Organisasi Perusahaan

Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

Apa tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam struktur organisasi
tersebut ?

. Personalia

Berapa jumlah karvawan secara keseluruhan ?
Bagaimana ketentuan jam kerja karyawan ?
Bagaimana sistem penggajian diterapkan ?

Fasilitas-fasilitas apa yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan ?

. Produksi

Produk apa yang dihasilkan perusahaan ?
Apa bahan baku produk ?
Bagaimana jalannya proses produksi ?

. Pemasaran

Di mana saja daerah pemasaran ?
Bagaimana kegiatan promosi yang dilakukan oleh perusahaan ?
Keunangan

Bagaimana pencatatan keuangan perusahaan ?
Bagaimana penggolongan biaya di perusahaan ?
Berapa laba yang diharapkan tahun depan ?
Berapa harga jual per unit produk ?
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Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-
data mengenai :

1. Struktur organisasi perusahaan
a Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?
b. Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam
struktur organisasi tersebut ?
2. Biaya-hiaya operasional perusahaan
a Bagaimana penggolongan biaya di perusahaan ?
b. Bagaimana laporan rugi laba yang dibuat oleh perusahaan ?
3. Volume penjualan produk

a Berapakah volume penjualan produk setiap bulannya dalam satu tahun ?
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Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI

Observasi dimaksudkan untuk mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian di perusahaan, yaitu :
1. Keadaan Perusahaan

a Di manakah lokasi perusahaan ?
2. Kegiatan Perusahaan

a. Bagaimana kegiatan produksi berjalan ?
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